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1. JUDUL PENELITIAN
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Lama 
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3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (Jika Ada)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana
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Internasional 
Scopus, " Journal 

Education of 
Learning 

(EduLearn). URL: 
https://

edulearn.intelektual
.org/index.php/

EduLearn. 

5. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 1 Tahun Rp146.790.000,00

Tahun 1 Total Rp146.790.000,00
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Fotokopi dan Cetak Unit 10 200.000 2.000.000

Bahan ATK ATK Paket 3 500.000 1.500.000
Pengumpulan Data HR Pembantu 

Peneliti
HR Pembantu Peneliti OJ 150 25.000 3.750.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Petugas Survei (OR) OH/OR 100 8.000 800.000

Pengumpulan Data Transport Transport dalam kota 
(4 Orang) 

OK (kali) 5 600.000 3.000.000

Pengumpulan Data Tiket Tiket Pesawat 
Pekanbaru (PP) 7 

Orang

OK (kali) 7 3.000.000 21.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian Pekanbaru 
(7 Orang, 5 Hari) 

OH 5 2.590.000 12.950.000

Pengumpulan Data Penginapan Penginapan Riau 4 
Malam (7 Orang) 

OH 4 5.600.000 22.400.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Konsumsi Rapat (8 
Orang) 

OH 8 250.000 2.000.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Pembantu Lapangan (2 
Orang)
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Pengumpulan Data Honorarium 
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(2 Orang)  
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Peneliti

Pembantu Peneliti OJ 150 23.000 3.450.000

Sewa Peralatan Kendaraan Sewa Kendaraan OK (kali) 3 300.000 900.000
Analisis Data Tiket Tiket Pesawat 

Pekanbaru (PP) 7 
Orang

OK (kali) 7 3.000.000 21.000.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian Pekanbaru 
(7 Orang, 3 Hari) 

OH 3 2.590.000 7.770.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Transport dalam kota 
(7 Orang) 

OK (kali) 3 1.050.000 3.150.000

Analisis Data Penginapan Penginapan Riau 2 
Malam (7 Orang) 

OH 2 5.600.000 11.200.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Pengolah data P 
(penelitia

n)

1 1.540.000 1.540.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Narasumber Eselon 3 
(2 Orang)  

OJ 2 1.800.000 3.600.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Analisis sample Unit 100 7.000 700.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian rapat (8 
Orang) 

OH 5 800.000 4.000.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Publikasi Jurnal 
Internasional 

Paket 1 10.000.000 10.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

Konsumsi Rapat OH 8 250.000 2.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Nasional

Publikasi Jurnal 
Nasional

Paket 1 4.000.000 4.000.000



Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR FUNDAMENTAL 
DAN PENELITIAN DASAR KERJA SAMA DALAM NEGERI)  
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau 
penghapusan di setiap bagian. 

 

A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
MODEL TEACHING FACTORY BERBASIS KECERDASAN ARTIFISIAL UNTUK 
MENINGKATKAN TALENTA DIGITAL SISWA PENDIDIKAN MENENGAH 
VOKASI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0] 
B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
Penelitian Fundamental Lanjutan (2024-2025) adalah “Sosial Humaniora Bidang 
Pendidikan”. Topik,”Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran Teaching Factory 
Berbasis Kecerdasan Artifisial”, sesuai Prioritas Riset Nasional (PRN) 2020-
2024,”Ekonomi Digital” dan Restra UHAMKA, “Inovasi Teknologi Digitalisasi”.  
Instruksi Presiden No 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan 
mengenai pembelajaran teaching factory di era revolusi industri 4.0 memasuki babak baru 
menggunakan teknologi terbarukan yaitu kecerdasan artifisial (artificial intelligence/AI). 
Tujuan penelitian adalah mengembangkan model  teaching factory berbasis kecerdasan 
artifisial sesuai dengan potensi sekolah dan wilayah (geografis) untuk meningkatkan talenta 
digital siswa SMK di era revolusi industri 4.0. Urgensi penelitian adalah melakukan standar 
dan penilaian (standards and assessment) penerapan pembelajaran model teaching factory; 
kurikulum berbasis kecerdasan artifisial dan proses pembelajaran (curriculum and 
instruction) dilengkapi digitalisasi sanpras; pengembangan profesionalisme siswa dan guru 
(professional development); lingkungan belajar (learning environment) berkolaborasi antara 
SMK dan pihak industri. Metode penelitian menggunakan Research & Development, model 
ADDIE, terdiri lima tahap yaitu: Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 
(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Teknik 
pengumpulan data: observasi, wawancara, penyebaran angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan formula Aiken’s dan analisis SWOT (Strenght, Weakness, 
Opportunity, Threat). Tahapan penelitian: 1) Mengidentifikasi masalah kognitif 
pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan artifisial; 2) Menganalisis faktor sukses 
kebutuhan penyediaan talenta digital dari aspek SDM (siswa), infrastruktur, kemitraan DU-
DI; 3) Rekomendasi kebijakan. Mitra Penelitian adalah Kemendikbudristek Pembina 
SMK, Jakarta. Lokasi penelitian: SMK yang telah menerapkan pembelajaran teaching 
factory berbasis kecerdasan artifisial, yaitu SMKN Perikanan dan SMKN-1 Pekanbaru di 
Provinsi Riau. Tingkat Kesiapan/Kematangan Teknologi (TKT) adalah TKT 1-3. TKT-
1: Persiapan dasar teknologi yang diteliti dan dilaporkan. TKT-2: Formulasi konsep 
dan/aplikasi teknologi dan TKT-3: Pembuktian konsep (proof of concept), fungsi dan atau 
karakteristik penting secara analitis dan eksperimental. Luaran Wajib: 1) Jurnal Terindeks 
Bereputasi Internasional Scopus, Journal Education and Learning. URL:  
https://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn.Target: Published. Luaran Tambahan: 
Jurnal Nasional Dinamika Pendidikan (sinta-2), URL: 
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/DP. Target: Terbit 
] 
C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[Teaching Factory; Kecerdasan Artifisial; Talenta; Industri 4.0] 

https://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/DP


D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan 
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan 
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis 
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
1. Latar Belakang 

 
Masuknya era revolusi industri 4.0 dengan karakteristik teknologi menggunakan 

Kecerdasan Artifisial (Artificial Intellegence) telah mengubah banyak aspek kehidupan. 
Perkembangan ini menuntut penyesuaian yang mendasar bagi pendidikan di Indonesia, 
sehingga terjadi perubahan struktur kesempatan kerja dan adanya kesenjangan kompetensi 
lulusan SMK menjadikan masalah yang dihadapi saat ini [1]. Berdasarkan World Economic 
Forum 2020 mengumumkan jenis pekerjaan yang akan berkurang atau tergantikan dan jenis 
pekerjaan yang baru, terdapat 97 juta orang yang dibutuhkan untuk mengisi jenis pekerjaan 
baru dan di sisi lain akan ada 85 juta orang yang pekerjaan digantikan oleh mesin pintar 
(intelligent machine) yaitu teknologi kecerdasan artifisial [2]. Model pembelajaran teaching 
factory di Pendidikan Menengah Vokasi (SMK) telah berkembang karena munculnya era 
digitalisasi dan teknologi kecerdasan buatan [3]. Kecerdasan artifisial dalam pendidikan 
dapat merangsang minat belajar siswa, meningkatkan jumlah keterampilan yang mereka 
hasilkan [4]. Ini adalah produk dari fenomena "industri 4.0", yang telah meningkatkan 
standar talenta digital siswa [5]. SMK harus secara mendasar mengubah program pendidikan 
mereka untuk mencerminkan evolusi ini baik pengetahuan dan kemampuan kepemimpinan 
siswa [6]. Pendidikan SMK harus dapat memastikan bahwa lulusannya memiliki kompetensi 
dasar yang dibutuhkan di industri [7]. Siswa dengan hanya satu atau dua kemampuan tidak 
akan mampu menangani persaingan, sehingga sekolah dapat menggunakan tingkat 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran berbasis AI sebagai panduan ketika temuan peneliti 
mengungkapkan bahwa masih ada ruang untuk peningkatan pemahaman kepala sekolah, 
guru produktif tentang kecerdasan buatan [8]. Isu permasalahan yang terjadi adalah: 
1) Sumber daya manusia, baik siswa dan guru belum teredukasi dengan baik oleh 

pengetahuan dan teknologi kecerdasan artifisial;. 
2) Digitalisasi/infrastruktur belum memadai.  
3) Kurikulum berbasis Kecerdasan Artifisial. 
4) Kolaborasi belum link and match antara program pembelajaran SMK dengan dunia usaha 

dan industri (DU-DI). 
5)  Kapasitas pelatihan praktik berbasis kecerdasan artifisial belum memadai antara SMK 

dan industri (DU-DI); 6) Regulasi/Kebijakan Pendidikan Menengah Vokasi pada proses 
pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan artifisial. [9]. 

 
Untuk menghadapi fenomena ini, melalui kebijakan TAUT dan SESUAI (Link and 

Match), Pendidikan Menengah Vokasi (SMK) tidak dapat jalan sendiri, namun terus menerus 
melakukan upaya berkelanjutan dalam menjamin adanya kesesuaian antar supply and 
demand lulusan sesuai kebutuhan pihak dunia usaha dan industri (DU-DI) [10].  
 
 
 
 
 
 



2. Lingkup Kajian 

 

Gambar 1. Kajian Penelitian model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial 
(artificial intellegence) dilihat dari potensi sekolah 

Sumber: Olah Data Peneliti (2023-2025). 
 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah adalah: 
1) Bagaimana peta SMK di Indonesia yang telah sukses menerapkan model teaching 

factory berbasis kecerdasan artifisial sesuai potensi sekolah dan wilayah (geografis)?  
2) Bagaimana desain dan framework model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial 

sesuai potensi sekolah dan wilayah (geografis)?  
3) Bagaimana implementasi model pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan 

artifisial dalam meningkatkan talenta digital siswa? 
 
4. Pendekatan Pemecahan Masalah 
Pendekatan pemecahan masalah berorientasi pada tindakan (action-oriented) berikut: 
1) Mapping SMK yang telah sukses menjalankan model teaching factory berbasis 

kecerdasan artifisial sesuai potensi sekolah, berdasarkan bidang keahlian, program dan 
kompetensi keahlian [11].  

2) Mengidentifikasi, mengasesmen (menilai), menganalisis, dan mengevaluasi penerapan 
model, meliputi: aspek sumber daya manusia, kurikulum, prakerin SMK-Industri (DU-
DI), kemitraan, beasiswa, sertifikasi kompetensi, sarana prasarana sebagai upaya 
meningkatkan talenta digital siswa [12].  

3) Memberikan rekomendasi kepada SMK [13]. 

5. State of The Art  
Revolusi industri 4.0 ditandai adanya kolaborasi antara teknologi cyber dan teknologi 

otomasi dengan konsep penerapan berpusat pada otomasi teknologi “Kecerdasan Artifisial 
(Artificial Intelligence)”[14]. Perkembangan kecerdasan artifisial berimplikasi pada 
pergeseran pelaksanaan model teaching factory di SMK yang merupakan core business dari 
pembelajaran konvensional ke pembelajaran menggunakan teknologi kecerdasan artifisial 
[15]. Model Teaching factory adalah konsep pembelajaran di SMK berbasis produksi/jasa 
yang mengacu kepada standar dan prosedur yang berlaku di industri (DU-DI) dan 
dilaksanakan dalam suasana seperti yang terjadi di industri [16]. Model teaching factory 
berbasis kecerdasan artifisial, sebagai wujud penerapan teknologi informasi dan komunikasi 



dalam pembelajaran, dikembangkan karena mendukung dan meningkatkan mutu pendidikan 
dan talenta digital siswa di era revolusi industri 4.0 [17][18].  

Talenta digital siswa merupakan jawaban tantangan revolusi industri 4.0 dan 
pendidikan memiliki andil besar dalam mencetak siswa SMK hebat dan unggul. Faktor 
suksus talenta digital siswa meliputi: 1) Keterampilan belajar dan inovasi, meliputi: berpikir 
kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), kreativitas dan inovasi 
(creativity and innovation) serta komunikasi dan kolaborasi (communication and 
collaboration) [19][20]; 2) Keterampilan teknologi, media dan informasi, meliputi: literasi 
informasi (information literacy), literasi media (media literacy) dan literasi TIK 
(information, communications and technology literacy) [21][22]; 3) Keterampilan hidup dan  
karir, meliputi fleksibilitas dan adaptasi (flexibility and adaptability), inisiatif dan 
pengarahan diri sendiri (initiative and self-direction), keterampilan sosial dan lintas budaya 
(social and cross-cultural skills), produktivitas dan akuntabilitas (productivity and 
accountability) serta kepemimpinan dan tanggung jawab (leadership and responsibility) 
[23].  

 
Gambar 2. Model Teaching Factory Berbasis Kecerdasan Artifisial (Artificial 

Intelligence/AI) di SMK. 
Sumber: Olah Data Penelitian (2023-2025) 

 
6. Nilai Kebaharuan (Novelty) penelitian ini adalah: 

1. Teknologi pembelajaran menggunakan Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence). 
2. Data informasi pembelajaran terintegrasi link and match antara program SMK dan 

industri (DU-DI) bersifat real time dapat diakses dimanapun, kapanpun dan oleh 
siapapun. 

3. Terwujudnya kolaborasi pendekatan Pentahelix (ABCGM), yaitu 
Akademisi/Perguruan Tinggi (Academic), Industri (Business), Komunitas 
(Community), Pemerintah (Government) dan Media. 
 



7. Peta Jalan (Road Map) 
Tiga tema utama sebagi peta jalan (road map) yang mendasari penelitian-penelitian kini 
dan kedepannya, dapat dilihat melalui rancangan fish bond (tulang ikan) berikut ini: 
 

 

Gambar 3. Peta Jalan (Road Map) Menggunakan Fish Bone (Tulang Ikan) 
Penggunakan fishbone (tulang ikan) merupakan salah satu metode/tool untuk 

mengidentifikasi, menganalisis faktor keberhasilan model teaching factory berbasis 
kecerdasan artifisial melalui tahapan:  
1. Pemetaan potensi SMK dan pihak industri (DU-DI), fungsinya untuk mengetahui faktor 

sukses dari model yang akan diterapkan, digambarkan dalam bentuk kepala ikan, yakni 
meningkatkan talenta digital siswa di bidang kecerdasan artifisial. 

2. Pemetaan pola terintegrasi link and match antara SMK dan pihak industri (DU-DI). 
Faktor-faktor ini akan menjadi penyusun “tulang” utama dari fishbone diagram, yakni: 
layanan ICT dan infraksturtur pengembangan model.  

3. Perencanaan program meliputi menganalisa formulasi dan simulasi model. Kemungkinan 
penyebab setiap faktor, akan digambarkan sebagai tulang kecil pada tulang utama. 
Penyebab dapat ditemukan dengan melakukan brainstorming atau analisis keadaan 
dengan observasi. 

4. Pengembangan model, uji coba dan implementasi serta tes akhir model di lapangan 
[24][25]. 

] 



E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang 
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu 
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus 
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap 
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). 
1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research & 
Development) dengan model ADDIE, terdiri dari lima tahap yaitu:  
a) Analysis (Analisis).  

Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi tentang kebutuhan pembelajaran, siswa, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan lingkungan pembelajaran. [26] 

b) Design (Perancangan) 
Pada tahap ini, berbagai strategi dan rencana pembelajaran dirancang berdasarkan hasil 
analisis. Ini termasuk merancang tujuan pembelajaran, struktur program, aktivitas 
pembelajaran, materi ajar, dan metode evaluasi. Desain ini harus sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran yang telah diidentifikasi sebelumnya [27]. 

c) Development (Pengembangan)  
Tahap ini melibatkan pengembangan materi pembelajaran sesuai dengan desain yang 
telah dirancang. Ini mencakup pembuatan bahan pembelajaran, seperti modul, presentasi, 
video, atau perangkat lunak pembelajaran, serta pengujian dan revisi bahan-bahan 
tersebut [28]. 

d) Implementation (Implementasi)  
Pada tahap ini, program pembelajaran yang telah dikembangkan diperkenalkan kepada 
siswa atau pengguna. Implementasi melibatkan pelaksanaan program pembelajaran 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan [29].  

e) Evaluation (Evaluasi).  
Evaluasi dilakukan untuk menilai keefektifan program pembelajaran dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi digunakan untuk membuat 
perbaikan atau penyesuaian program di masa depan [30]. 
 

2.  Lokasi Penelitian 
Lokasi SMK yang telah menerapkan pembelajaran teaching factory berbasis 

kecerdasan artifisial, sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Sampel Kajian Tahun Kedua (2024-2025) 

 
           Sumber: Olah data Peneliti Bersama Mitra dan Kemendikbud Pembina SMK, 2024) 



3. Alir Penelitian 

Bagan alir penelitian yang menunjukkan tahap-tahap penelitian, luaran dan indikator 
capaian yang terukur dapat disajikan dibawah ini: 

 
Tabel 2. Alir Penelitian (2024-2025) 

 

  

Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah:   
1. TAHUN PERTAMA (TKT-1): Tahap Studi Pendahuluan.  

Langkah awal pengembangan kerangka model teaching factory berbasis kecerdasan 
adalah tahap pengumpulan informasi. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan 
informasi dari lapangan. Data dan informasi yang diperoleh digunakan sebagai dasar untuk 
mengembangkan kerangka model teaching factory berbasis kecerdasan. Langkah 
penelitiannya sebagai berikut: 
A. Merumuskan Tujuan, Kegunaan, dan Peranan Hasil Penelitian.  

Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah merumuskan tujuan penelitian, 
menjelaskan fungsi dan peranan hasil penelitian terhadap kepentingan pendidikan sampai 
seberapa jauh kegunaan hasil penelitian di masa akan datang [31]. 

 



B. Melakukan Studi Literatur. 
Studi literatur dilakukan dengan mengkaji literatur berupa teori, praktik, peraturan dan 
perundangan, serta hasil penelitian yang terkait dengan pengelolaan manajemen sekolah, 
pengembangan keprofesionalan guru, dan model pembelajaran teaching factory berbasis 
kecerdasan artifisial [32]. 

C. Menentukan Setting Penelitian. 
Setting penelitian terdiri dari: tempat, waktu, kejadian dan proses. Lokasi penelitian 
merupakan tempat terjadinya peristiwa sosial tertentu yang akan diteliti, mencakup tiga 
elemen yaitu tempat, pelaku dan aktivitas yang saling berinteraksi secara sinergis. Lokasi 
penelitian yang dipilih Provinsi Riau [33]. 

D. Memilih Sumber Data yang dijaring. 
Sumber data berasal dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas, wakil 
kepala sekolah bidang sarana prasarana, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kepala 
program teaching factory, guru produktif dan siswa kelas X-XII SMK [34]. 

E. Teknik Pengumpulan Data.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) menyebarkan 
angket kepada siswa, (1) observasi langsung di lokasi penelitian dengan dibantu alat 
perekam gambar dan suara, (2) wawancara mendalam kepada semua responden yang 
telah ditentukan, dan (3) melihat dokumen yang ada di sekolah yang meliputi: kegiatan 
proses model teaching factory, unit usaha sekolah yang telah beroperasi, 
bengkel/laboratorium, dan datadata lain yang dibutuhkan [35 [36]. 

F. Pembakuan Instrumen Pertanyaan. 
Penelitian Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, namun setelah fokus 
penelitian menjadi jelas akan dikembangkan instrumen lain yang lebih sederhana, yang 
diharapkan dapat digunakan untuk menjaring data yang lebih tajam dan luas untuk 
melengkapi hasil pengamatan dan observasi. [37].  

G. Menguji Keabsahan Data  
Pengujian keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, artinya 
triangulasi dengan cara membandingkan antar informasi yang diperoleh dari informan 
pertama, informan kedua, dan seterusnya. Membandingkan apa yang dikatakan oleh 
informan dengan data sekunder yang berkaitan dengan fokus permasalahan yang 
dijadikan permasalahan penelitian [38]. 

H. Teknik Analisis Data  
Agar penyajian data lebih bermakna dan mudah dipahami maka langkah analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analysis interactive model yang 
membagi kegiatan analisis menjadi beberapa bagian, secara kualitatif menggunakan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis kuantitatif 
menggunakan Formula Aiken’s, menjelaskan faktor keberhasilan (CSF) yang dihasilkan 
dari proses integrasi dan divalidasi untuk menentukan kepentingan (signifikansi) dari 
setiap CSF dan Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat), digunakan 
untuk mengidentifikasi kelemahan, kekuatan, peluang dan tantangan  penerapan model 
pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan artifisial berdasarkan empat area 
fokus, yaitu: 1) Strategi Untuk Etika dan Kebijakan; 2) Strategi Untuk Pengembangan 
Talenta Digital Siswa ; 3) Strategi Untuk Infrastruktur; 4) Strategi Untuk Inovasi 
Kurikulum [39][40].  

 
 



2. TAHUN KEDUA (TKT-2) 
Tahap Pengembangan dan Uji Coba Model. Pada tahap ini peneliti akan melakukan:  

A. Pemetaan potensi, bertujuan untuk mengidentifikasi potensi-potensi yang dimiliki siswa 
SMK dan guru serta kemitraan bersama pihak industri, yang dapat dimanfaatkan oleh 
SMK dalam penguatan pengembangan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial 
[38]. 

B. Pemetaan ekosistem pembelajaran/pola terintegrasi, hal ini sangat penting untuk 
memetakan potensi keunggulan SMK [41]. 

C. Perencanaan program, tidak dapat dilepaskan dari rencana strategis (renstra) rencana 
induk pengembangan SMK yang diarahkan pada pengembangan pembelajaran berbasis 
kecerdasan artifisial [42].  

D. Kolaborasi. Kolaborasi sangat penting dalam keberhasilan pengelolaan teaching factory 
di masa kini menggunakan model pentahelix sesuai dengan potensi sekolah dan wilayah 
(geografis). Model Pentahelix adalah suatu desain integrasi dari lima unsur yaitu: Pihak 
Pemerintah/Lembaga Terkait (Kemendikbud Pembina SMK), Pihak Industri (DU-DI), 
Perguruan Tinggi, Komunitas serta Media Elektronik [43].  

E. Ujicoba, Evaluasi dan Implementasi Model.  
Pada ujicoba, evaluasi dan implementasi model, peneliti akan akan menguji model, tes 
akhir, mengevaluasi implementasi model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial 
melalui pembelajaran, kewirausahaan, inovasi teknologi tepat guna serta evaluasi kinerja 
pengelolaan model. Hasil evaluasi ini sebagai rekomendasi yang akan diberikan kepada 
pemerintah dan lembaga Pendidikan terkait [44][45]. 

F. Validasi Hasil Analisis Penelitian 
Peneliti memberikan validasi penelitian di bantu oleh pakar yang berasal dari kalangan 
akademisi (peneliti), pemerintah yang diwakili oleh Kemendikbud Pembina SMK, pihak 
Sekolah dan Pihak Industri yang ahli di bidang kecerdasan artifisial [46].  
 
Tabel 3. Pengambilan Keputusan Revisi Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis 

Kecerdasan Artifisial 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



4. Pencapaian Target Luaran Penelitian Fundamental Tahun Kedua (2024-2025) 
sebagai berikut: 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5. Susunan Organisasi, Tugas, Dan Pembagian Waktu Ketua Dan Anggota Tim 
Pelaksanaan 
 

 

 

 
] 



F. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 
[ 
Tahun ke-1(2022-2023) 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Survey lapangan dengan 
responden stakeholder yang 
terkait di SMK Provinsi 
Jawa Tengah dan Jawa 
Timur 

            

2 Mengidentifikasi dan 
Systematic Literature 
Review pengembangan 
model teaching factory 
berbasis kecerdasan artifisial 
melalui Kajian Literature, 
FGD dan Expert Judgement 

            

3 Penyempurnaan 
pengembangan model 
teaching factory berbasis 
kecerdasan artifisial dengan 
thematic analysis 

            

4 Validasi model dan 
penerapan pengembangan 
model teaching factory 
berbasis kecerdasan artifisial 

            

5 Framework pengembangan 
model teaching factory 
berbasis kecerdasan artifisial 
dengan memetakan tema-
tema paper sesuai dengan 
teori yang digunakan. 

            

6 Validasi framework 
penerapan model teaching 
factory berbasis kecerdasan 
artifisial. 

            

7 Penulisan Laporan melalui 
mendokumentasikan 
prosedur dan hasil, 
menyusun berkas laporan 
yang akan dilampirkan, 
menulis hasil luaran wajib 
berupa: Buku BerISBN dan 
Publikasi Ilmiah berupa 
Jurnal Internasional dan 
Nasional Terakreditasi 
Scopus dan Sinta-1 

            

 
 
 
 



Tahun ke-2 (2024-2025) 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Perencanaan Implementasi 
pengembangan model 
teaching factory berbasis 
kecerdasan artifisial sesuai 
identifikasi kebutuhan 
melalui brainstorming di 
SMK Provinsi Riau  

            

2 Persiapan peralatan 
kebutuhan pengembangan 
penerapan model teaching 
factory berbasis kecerdasan 
artifisial di SMK Provinsi 
Riau  

            

3 Melakukan pengumpulan 
data dan analisis data 
sebelum melakukan 
implementasi model dan 
kerangka kerja penerapan 
pengembangan model 
teaching factory berbasis 
kecerdasan artifisial di SMK 
Provinsi Riau  

            

4 Implementasi model dan 
kerangka kerja 
pengembangan penerapan 
model teaching factory 
berbasis kecerdasan artifisial 

            

5 Melakukan analisis data, 
implementasi model dan 
kerangka kerja 
pengembangan model 
teaching factory berbasis 
kecerdasan artifisial 

            

6 Penulisan Laporan melalui 
mendokumentasikan 
prosedur dan hasil, 
menyusun berkas laporan 
yang akan dilampirkan, 
menulis hasil luaran wajib 
berupa menulis hasil luaran 
wajib berupa Jurnal 
Internasional EJER dan 
EduLearn, Terindeks Scopus 
serta Hak Cipta berupa 
Program Komputer. Target: 
Terbit 

            

 
 
 
 
] 



G. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka. 
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memberikan dukungan serta bekerja sama sebagai mitra riset dengan topik: 

"MODEL TEACHING FACTORYBERBASIS KECERDASAN ARTIFISIAL UNTUK 
MENINGKATKAN TALENT A DIGITAL SISWA PENDlDIKAN MENENGAH 

VOKASI DI ERA REVOLUSI INDUSTRJ 4.0". 

Hal-hal yang mengatur peran/kontribusi dan tanggung jawab dalam kerja sama tersebut akan 
didiskusikan secara terperinci pada perjanjian terpisah dan berdasarkan kesepakatan kedua 
belah pihak. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 

Jakarta, 29 Maret 2023 

cnengah Kejuruan. 
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UNIVERSIT .\S MUHAMMADIY AH PROF. DR. HAMKA 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
JI. Raya Warung Buncit Lantai 6 Gedung Sekolah Pascasarjana 
e-mail: lemlit@uhamka.ac.id web:www.lemlit.uhamka.ac.id 

PERNYATAAN KESANGGUPAN PELAKSANAAN DAN 
PENYUSUNAN LAPORAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini: 
Nama Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, M.M 

NIDN 

Instansi 

2108096901 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

Sehubungan dengan Kontrak Penelitian: 
Tanggal Kontrak Induk* 11 Juni 2024 

Nomor Kontrak Induk* 

Tanggal Kontrak Turunan** 

Nomor Kontrak Turunan** 

Judul Penelitian 

Tahun Usulan 

Tahun Pelaksanaan 

Jangka Waktu Penelitian 

Periode Penelitian 

Dana Penelitian · 

Periode 

Tahun ke-1 

Tahun ke-2 

105/ES/PG.02.00/PL/2024 

26 Juni 2024 

812/LL3/ AL.04/2024 

MODEL TEACHING FACTORY BERBASIS 

KECERDASAN ARTIFISIAL UNTUK MENINGKATKAN 

TALENTA DIGITAL SISWA PENDIDIKAN MENENGAH 

VOKASI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

2024 

2024 

1 tahun 

Tahun ke 2 dari 2 tahun* 

Rp 257.200.000,00 

Dana Penelitian (Ro) Dana Tambahan (Rp) 
131.800.000 -

12 5. 400. 000 -

Dengan ini menyatakan bahwa Saya bertanggungjawab penuh untuk 
menyelesaikan penelitian serta mengunggah laporan kemajuan dan laporan akhir 
penelitian sebagaimana diatur dalam Kontrak Penelitian tersebut diatas. 

Apabila sampai dengan masa penyelesaian pekerjaan sebagaimana diatur dalam 
Kontrak Penelitian terse but di atas saya lalai/ cidera janji/wanprestasi dan/ atau 
terjadi pemutusan Kontrak Penelitian, saya bersedia untuk 
mengembalikan/menyetorkan kembali uang ke kas negara sebesar nilai sisa 
pekerjaan yang belum ada prestasinya. 

We;http/ /www.lemlit.uhamka.ac.id, e-mail; lemlit@uhamka.ac.id 

-

• 



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
JI. Raya Warung Buncit Lantai 6 Gedung Sekolah Pascasarjana 
e-mail: lemlit@uhamka.ac.id web:www.lemlit.uhamka.ac.id 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. 

Jakarta, 15 Juni 2024 

Dr. IrjSintha Wahjusaputri, M.M 

Keterangan: 
*diisi tanggal dan nomor Kontrak Induk antara DRTPM Kemdikbudristek dengan 
LP /LPPM Perguruan Tinggi Negeri atau LLDIKTI 
**Kontrak Turunan: 

- Untuk Perguruan Tinggi Negeri diisi tanggal dan nomor kontrak antara 
LP /LPPM Perguruan Tinggi dengan Peneliti 

- Untuk Perguruan Tinggi Swasta diisi tanggal dan nomor kontrak LLDIKTI 
dg PfS dan PfS dengan Peneliti yang dipisahkan dengan tanda koma (,) 

We;http/ /www.lemlit.uhamka.ac.id. e-mail: lemlit©uhamka.ac.id 

-
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